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 “Sejarah adalah tanda zaman, cahaya kebenaran 
ingatan, guru kehidupan, utusan zaman purba.”  
(Cicero)1 
1
 “Historia est testis temporum, lux veritatis, vita memoria, magistra vitae, nuntia vetustatis.” Tulis 
Cicero dalam De Oratore, 
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I. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T T ث
 ṡa ṡ es titik di atas ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż zet titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es titik di bawah ص
 ḍad ḍ de titik di bawah ض
 ṭa ṭ te titik di bawah ط
 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ




 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N N 
 Wawu W We و
ِ Ha H Ha 
 Hamzah ...’... Apostrof ء











III. Ta Marbutah di akhir kata 








(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 





2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis t. 
 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر
 













V. Vokal Panjang 
fathah + alif 
 جبْهيت
fathah + ya mati 
 يسعى
kasrah + ya mati 
 كريى



















VI. Vokal Rangkap 
fathah + ya' mati 
 بيُكى






















 ditulis la'in syakartum نئٍ شكرتى
 
VIII. Kata Sandang Alif + Lam 































Kisah Nabi Musa dalm al-Qur’an merupakan salah satu kisah nabi yang 
memiliki banyak ‘ibrah berharga bagi para pembaca. Keberadaannya diantara 
kisah nabi lainnya menjadi salah satu poin menarik. Hal tersebut karena sosok 
Musa disebut sebagai salah seorang lingkaran nabi yang tegas dan patut dijadikan 
teladan umat Islam dalam mempertahankan agama. Untuk mengkaji makna dan 
pesan yang terkandung dalam kisah ini, dibutuhkan penafsiran-penafsiran yang 
mampu menjelaskan gaya bahasa kisah dalam al-Qur’an dalam penelitian ini. 
Adapun pemilihan Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah dalam penelitian ini, 
karena keduanya memiliki kurun waktu yang berbeda dan memungkinkan adanya 
pergeseran makna kisah nabi Musa. Di samping itu, persamaan metodologi 
keduanya dalam menafsirkan ayat juga memungkinkan berpengaruh terhadap 
penafsiran ayat-ayat Kisah nabi Musa. Sedangkan fokus yang diangkat adalah 
untuk mengetahui dan mengungkapkan perjalanan penting Musa yang perannya 
dalam  kisah nabi Musa belum banyak diketahui dalam kisah-kisah al-Qur’an, 
mengetahui penafsiran ayat-ayat kisah nabi Musa berdasarkan Tafsir al-Azhar dan 
Tafsir al-Misbah serta menunjukkan nilai kisah nabi Musa dalam kehidupan masa 
kini. Adpun metode penelitian ini, penulis menggu nakan metode komparatif dari 
dua kitab tafsir fenomenal yaitu Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah. Metode 
tersebut penulis gunakan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan keduanya 
terhadap ayat-ayat kisah tentang nabi Musa dalam al-Qur’an.  
Setelah melalui proses penelitian, penulis menemukan bahwa kisah ini 
ingin menjelaskan tentang perhatian Allah kepada rasul pilihan-Nya, cara Allah 
memantapkan hati Musa dan mengukuhkan dakwahnya. Serta menjelaskan 
bagaimana Allah menyikapi orang-orang yang berbuat zalim dan ingkar kepada-
Nya. Di samping itu, penafsiran komparasi ayat-ayat kisah nabi Musa berdasarkan 
kitab Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah diketahui memiliki beberapa 
persamaan dan perbedaan. Perbedaan yang signifikan yakni pada penjelasan 
tentang keluarnya nabi Musa dan Bani Israil. Adapun persamaan keduanya 
memiliki penafsiran yang mirip tentang  nasib akhir Fir’aun dan kaumnya, kitab 
Taurat. Berdasarkan komparasi penafsiran ayat-ayat kisah nabi Musa penulis 
melihat bahwa pendapat ciri khas dari masing-masing mufassir baik dari segi 
sumber penafsiran maupun bentuk penafsiran mufassir. Berkenan dengan nilai 
edukasi dan implementasi karakter nabi Musa pada masa kini bahwa kisah nabi 
Musa menunjukkan beberapa pendidikan karakter kunci kesuksesan dunia akhirat 
itu adalah menjadi manusia yang beriman kepada Allah atau menjaga keimanan 
seutuhnya kepada Allah, mengamalkan segala perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya dan menjaga hubungan baik sesama manusia dengan akhlak yang 
mulia. Hal tersebut menjadi kunci utama manusia dalam menghadapi 
problematika kehidupan masa kini. 





ُ  َوالسَّالَمُ  َعلَى أَْشَرفِ  اأْلَْنبِيَاءِ  َواْلُمْرَسِلْينَ  َوَعلَى اَِلهِ   للِ  َربِّ  اْلعَالَِمْينَ  َوالصَّالَة ِ اْلَحْمدُ  
ا َبْعدُ   َوَصْحبِهِ  أَْجَمِعْينَ  أَمَّ
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A. Latar Belakang Masalah 
Sesungguhnya al-Qur‟an memuat banyak kisah-kisah nabi sebelum nabi 
Muhammad dan umat-umat terdahulu. Kisah-kisah terdahulu merupakan salah 
satu topik yang cukup banyak mewarnai beberapa bagian ayat al-Qur‟an. Kisah-
kisah tersebut disajikan dan tersebardi berbagai surat al-Qur‟an. Penyajian yang 
sedemikian rupa menunjukkan bahwa kisah diceritakan beberapa kali kepada 
Rasulullah dengan penekanan dan tujuan yang berbeda-beda. Selain bertujuan 
untuk memperkuat hati Rasulullah dengan memberikan cerminan dari kisah yang 
terdahulu. Pengulangan kisah tersebut juga membuktikan banyaknya „ibrahyang 
bisa diambil di balik kisah-kisah tersebut.
1
Keberadaan kisah-kisah didalam al-Qur‟an berkedudukan sangat penting 
dalam menyampaikan misi keagamaan, terutama dalam hal penanaman nilai-nilai 
kebaikan.
2
 Menurut kacamata pendidikan agama, tanpa disadari penyampaian
pesan melalui pendekatan kisah memiliki banyak pengaruh pada perasaan 




Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur‟an: Media-Media Pokok dalam Menafsirkan al-
Qur‟an(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 176-177. 
2
A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur‟an(Jakarta: Pustaka al-Husna 
1983), hlm. 22. 
3
Dhienri. dkk, Metode Pengembangan Bahasa(Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), hlm. 66. 
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disebabkan karena pendekatan kisah yang mampu menyentuh psikologis 
manusia. 
Kisah digunakan sebagai salah satu media untuk menyampaikan ajaran. 
Beberapa surat bahkan menyajikan secara dominan, seperti QS. Yusuf  [12]; QS. 
Al-Kahf [18]; QS. Maryam [19]; QS. Al-Anbiya‟ [21]; dan QS. Al-Qasas [28]. 
Begitu pula kisah nabi Musa yang akan dibahas dalam tulisan ini, kisah ini 
bukanlah karya sastra seperti kisah pada umumnya. Kisah Musa hadir sebagai 
media untuk menyampaikan nilai-nilai keagamaan. Tema, teknik pemaparan, dan 




Kisah dalam al-Qur‟an sangat banyak, namun dalam penelitian ini lebih 
difokuskan kepada kisah pengangkatan Musa menjadi rasul di lembah Tuwa 
sampai menerima kitab Taurat. Berbeda kisah Yusuf yang hanya dimuat dalam 
satu surat saja. Kisah nabi Musa ini tersebar dalam beberapa ayat al-Qur‟an. Ayat 
yang menjelaskan tentang peristiwa pengangkatan Musa menjadi rasul sampai 
menerima kitab Taurat terdapat dalam QS. Ṭāhā [20]: 11-22, dan 77-78 QS.Al-
Naml [27]: 8-12, QS. Al-Qaṣaṣ [28]: 30-32, QS. Asy-Syu‟arā [26]: 52-66, QS. 
Al-Baqarah [1]: 53, Al-Aʽrāf [7]: 142 dan  Al-Ma‟idah [5]: 44. 
Keistimewaan kisah nabi Musa ini memiliki bagian paling banyak setelah 
kisah nabi Muhammad. Nama Musa dalam al-Qur‟an disebut sebanyak 136 kali 
                                                          
4
Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur‟an: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta: 






Sehingga dapat dipahami bahwa banyak pelajaran 
dan petunjuk yang ingin Allah sampaikan kepada manusia melalui kisah ini. 
Kesamaan setting sosial  dengan umat Muhammad juga menjadi salah satu alasan 
kenapa kisah Musa banyak diceritakan.
6
 Bahkan nabi Muhammad saw 
diperintahkan oleh Allah untuk mencontohkan kesabaran dan ketabahan nabi 
Musa yang termasuk ke dalam rasul Ulul „Azm.  
Episode perjalanan penting Musa menjadi rasul merupakan masa 
peralihan kehidupan Musa dari seorang pemuda biasa menjadi rasul Allah yang 
mengemban amanah menyampaikan risalah dakwah, peristiwa yang dialami 
Musa sangat berbeda dengan peristiwa perjalanan nabi-nabi yang lain yaitu 
diangkatnya Musa menjadi nabi secara langsung oleh Allah. Kisah ini juga di 
ulang tiga kali dalam al-Qur‟an di surat yang berbeda-beda dengan gaya bahasa 
pemaparan yang berbeda pula. Pengulangan ini menandakan banyaknya hikmah 
dan pembelajaran yang bisa dikaji dalam kisah ini. Diantara hikmahnya adalah 
anjuran kepada manusia agar memberikan perhatian yang besar terhadap kisah 
tersebut untuk memahami pesan yang dikandungnya.
7
 
Untuk mempelajari makna dan pesan yang terkandung dalam kisah ini 
secara relevan dengan kehidupan sekarang, dibutuhkan penafsiran-penafsiran 
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Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfdāz al-Qur‟ān al-Karīm(Kairo: 
Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1324 H), hlm. 680. 
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Mursalin, “ Gaya Bahasa Pengulangan Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur‟an: Suatu Kajian 
Stilistika”, Lentera, Vol. 1, No. 1, Juni 2017, hlm. 83. 
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M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu Al-Qur‟an: Media-Media Pokok dalam menafsirkan Al-
Qur‟an (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 189. 
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yang mampu menjelaskan gaya bahasa kisah dalam al-Qur‟an dan penafsiran 
yang selektif terhadap kisah-kisah isra‟iliyyāt agar dapat menaburkan petunjuk 
dalam kisah tersebut, sehingga petunjuk dan pembelajaran dalam kisah tersebut 
dapat dipahami oleh umat manusia. 
Diantara kitab tafsir yang memenuhi syarat tersebut adalah kitab Tafsir 
al-Azhar karya Hamka dam kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.  
Mengingat kedua mufassir tersebut merupakan mufassir yang sama-sama 
menerapkan kajian konteks keindonesiaan dalam menafsirkan al-Qur‟an. 
Meskipun berbeda generasi memungkinkan adanya pola penafsiranterhadap ayat-
ayat yang mengandung kisah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan 
meneliti baik perbedaan dan persamaan penafsiran Hamka dan M. Quraish 
Shihab dalam kitab tafsirnya. 
Alasan penulis membandingkan kedua kitab tafsir tersebut, pertama 
ditinjau dari segi periodesasi. Kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka merupakan 
salah satu kitab tafsir yang muncul pada abad ke-20 yaitu sekitar masa 1908-
1981. Sedangkan kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab merupakan 
kitab tafsir yang muncul pada era kontemporer (1944-sekarang).Di samping 
adanya rentang waktu yang berbeda antar keduanya, perkembangan situasi sosial 
budaya, politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan, teknologi juga berpengaruh 
dalam penafsiran. Hal ini memungkinkan adanya pergeseran makna terhadap 
penafsiran Kisah nabi Musa dalam al-Qur‟an. Sehingga tampak keindahan sudut 
5 
 
pandang pemikirannya, termasuk dalam mengkaji kisah-kisah al-Qur‟an yang 
identik dengan gaya pemikiran yang beragam.  
Kedua, ditinjau dari segi ciri khas, corak, dan metodologi kedua kitab 
tafsir. Aviv Alviyah menjelaskan bahwa kitab Tafsir al-Azhar merupakan kitab 
tafsir yang menarik karena mufassirnya tidak pernah menimba ilmu di Timur 
Tengah, namun mampu menafsirkan al-Qur‟an yang standar dengan tafsir di 
dunia Islam secara sosio-kultural.
8
 Di dalamnya juga menguraikan sentuhan 
problem umat Islam di Indonesia. Abdurrahman Wahid juga memandang bahwa 
karya monumental yang mmaou mendemostrasikan seluruh wawasn 
keilmuannya di hampir semua disiplin yang tercangkup dalam bidang ilmu-ilmu 




Keistimewaan yang terkandung dalam Tafsir al-Azharberorientasi pada 
tafsir corak sastra budaya kemasyarakat, yaitu corak tafsir yang menjelaskan 
petunjuk-petunjuk al-Qur‟an yang langsung berhubungan dengan kehidupan 
masyarakat dan mencoba untuk mencari jalan dalam problem-problem 
berdasarkan dengan bahasa yang mudah dimengerti.  
Adapun dari segi metode Tafsir al-Azhar dikategorikan ke dalam metode 
tahlili, yaitu cara kerja penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan urutan ayat 
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dan surat dalam al-Qur‟an dan menjelaskan aspek-aspek yang meliputi seperti 
makna, kosakata, hukum, asbabun nuzuldan lain-lain. Adapun metode tersebut 
beliau diaplikasikan dengan menggunakan pendekatan dengan aqal, riwāyah 
dengan dirayāh. Ia mengaku tidak menukil atau mengutip pendapat terhadulu, 
namun juga mempertimbangakan hal lainnya seperti pengalaman pribadi.
10
 
Sedangkan Tafsir al-Misbah yang merupakan salah satu karya yang 
paling agung Muhammad Quraish Shihab ini merupakan salah satu kontribusi 
besar beliau dalam bidang tafsir di Indonesia. Dalam penafsirannya, Muhammad 
Quraish Shihab memberi warna dalam karya besarnya, yakni penekanannya 
terhadap munasabah dan keserasian al-Qur‟an.
11
 Hal ini terlihat sebagaimana 
yang tertera dalam sub judul dalam kitab tafsirnya yaitu: “Pesan, Kesan, dan 
Keserasian ayat al-Qur‟an”. Adapun dari segi metode, Tafsir al-Misbah 
menggunakan metode Tahlili, yaitu dengan menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur‟an dari berbagai segi, sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan 
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Sedangkan corak penafsirannya, Tafsir al-Misbah berorientasi pada tafsir 
corak adabi ijtima‟i.
13
 Di mana dalam penafsiran, kitab ini menyesuaikan dengan 
keberadaan seseorang pada lingkungan    budaya, kondisi sosial yang bertujuan 
untuk menangkap pesan-pesan dalam al-Qur‟an.
14
 Berdasarkan hal tersebut, ada 
perbedaan dan persamaan baik dari segi ciri khas, metode maupun corak 
memungkinkan menghasilkan warna yang berbeda dalam penafsiran tentang 
Kisah Nabi Musa dalam al-Qur‟an. 
Ketiga, ditinjau dari pengarang kitab tafsir, Hamka dan Muhammad 
Quraish Shihab merupakan dua ulama tafsir yang berpengaruh sepanjang sejarah 
tafsir. Meskipun keduanya merupakan ulama yang berbeda generasi, namun tidak 
dapat dipungkiri keduanya memiliki kemiripan dalam meniti perjalanan 
hidupnya. Salah satunya adlah kontribusi beliau dalam bidang keilmuwan. Sprit 
keduanya dalam menulis dan menghasilkan banyak karya menjadi bahan rujukan 
dalam kajian keagamaan terutama pada studi al-Qur‟an. oleh karenaya tidak 
heran jika keduanya disebut sebagai ulama produktif.
15
 
Di samping itu, ketekunan  dan kecerdasan keduanya sebagai pakar tafsir 
mampu menawarkan karya yang berbeda dari ulama-ulama sebelumnya. Jika 
Hamka mampu mengantarkan Tafsir al-Azharsebagai tafsir yang memudahkan 
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masyarakat dalam memahami kandungan dan makna al-Qur‟an dengan 
metodologinya yang khas. Muhammad Quraish Shihab  berusaha merekontruksi 
penafsiran klasik sehingga karyanya mampu dikonsumsi baik oleh siapapun. 
Berdasarkan hal tersebut, baik Hamka maupun Muhammad Quraish Shihab 
keduanya memiliki misi yang sama yakni berusaha menghasilkan karya yang 
mampu menjawab problematika zaman sehingga terjaga ke-relevannya sampai 
saat ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Mengacu kepada latar belakang diatas, selanjutnya tulisan ini akan 
diarahkan untuk menjawab permasalahan yang coba akan dijawab sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakisah nabiMusa dalam al-Qur‟an menurut penafsiran Hamka 
dan M. Quraish Shihab? 
2. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran Hamka dalam kitab 
Tafsir al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah? 
3. Bagaimana relevansi nilai-nilai yang terkandung pada kisah nabi 






1. Mengetahui kisah nabiMusa dalam al-Qur‟an menurut mufasir Hamka dan 
M. Quraish Shibab. 
2. Mengetahui letak perbedaan alur pemikiran yang terdapat di dalam kitab 
Tafsir al-Azhar karya Hamka dan kitab Tafsir al-Misbah karya M. 
Quraish Shihab. 
3. Mengetahui relevansi nilai-nilai yang terkandung dalam kisahnabi 
Musapada kontekskekinian. 
 
D. Telaah Pustaka 
Sejauh pengetahuan penulis, pada umumnya kajian-kajian tentang nabi 
Musa bukanlah kajian baru dan pada dasarnya terdapat beberapa karyatulis 
ilmiah, jurnal, dan buku yang tekait dengan kisah nabi Musa dan Fir‟aun. 
Beberapa karya ilmiah tersebut seperti literatur jurnal karya akhir dan 
sebagainya. Berikut tinjauan pustaka yang penulis temukan: 
1. Kisah al-Qur‟an  
Pembahasana  kisah-kisah al-Qur‟an ini banyak tersebar dalam buku-
buku, jurnal, dan artikel.  
Pertama, buku karya Muhammad Ali Ash-Shabuni yang telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Arifin Jami‟an berjudul 
10 
 
Kenabian dan Para Nabi.
16
 Buku tersebut didesain sebagai buku yang 
menjelasakan tentang kenabian para nabi yang menyangkut dakwah, cerita 
nabi  yang bergelar Ulul „Azmi serta keistimewaan yang ada dalam diri 
seorang nabi . Buku ini senada dengan karya Ali Ash-Shabuni tersebut adalah 
karangan Ibnu Katsir Kisah-Kisah Para Nabi yang di terjemahkan M. Abdul 
Ghofur.
17
 Buku ini menjelaskan kisah-kisah para nabi dari Adam sampai nabi 
Muhammad. kajiannya menjelaskan kisah nabi Musa dari lahir sampai wafat 
secara deskriptif. Kedua buku tersebut memfokuskan pada ulasan secara 
detail mengenai perjalanan semua nabidan rasul, namun tidak membahas 
keimanan, ibadah, serta perilaku seorang nabi dalam sub bab tersendiri, akan 
tetapi pembahasannyatidak fokus dan spesifik, karena masih bercampur 
dengan yang lainnya.  
Kedua, Kisah al-Qur‟an dilihat dari pendidikan oleh Novita 
Siswayanti menulis artikel di sebuah jurnal dengan judul “Dimensi Edukatif 
pada Kisah-kisah al-Qur‟an”.
18
 Dalam tulisan ini, penulis mengangkat 
beberapa kisah al-Qur‟an untuk mengeksplorasi dimensi edukatifnya, 
diantaranya kisah Luqman al-Hakim serta kisah Qabil dan Habil. Penulis 
menyimpulkan bahwa kisah-kisah dalam al-Qur‟an memiliki kandungan 
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berupa filosofi pendidikan yang berguna bagi manusia. Selain itu, kisah-kisah 
dalam al-Qur‟an juga dapat dijadikan sebagai metode pendidikan yang efektif 
dalam transformasi ilmu pengetahuan dan transfer nilai-nilai ke-Islaman. 
Meskipun ada dua penelitian yang disebutkan terakhir ini obyeknya adalah 
kisah al-Qur‟an. tetapi kajiannya terbatas pada dimensi edukatif kisah. 
Berbeda halnya dengan penelitian ini yang hanya menyinggung pada dimensi 
sosiologis dan psikologis masyarakat pada saat ayat tentang kisah diturunkan, 
secara khusus kisah Musa. Melalui beberapa sampel kisah dalam al-Qur‟an, 
penulis menyimpulkan bahwa adanya nilai-nilai pendidikan dalam kisah al-
Qur‟an yang meliputi nilai pendidikan tauhid, inteletual, moral, seksual, 
spiritual, dan juga demokrasi. 
Ketiga, tulisan Abdul Mustaqim dengan berjudul “Kisah al-Qur‟an: 
Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai Pendidikannya”.
19
 Dalam tulisan tersebut 
dijelaskan bahwa metode kisah adalah salah satu cara Allah dalam mendidik 
manusia. Dengan kisah, manusia dapat memperoleh pesan moral didalamnya, 





                                                          
19
Abdul Mustaqim, “Kisah al-Qur‟an: Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai Pendidikannya”, 




2. Kisah Nabi Musa 
Kajian tentang Musa dalam al-Qur‟an yang terdapat dalam buku 
Musa Alaih al-Salam, karya Hilmi Ali Sya‟ban.
20
Buku ini mendeskripsikan 
perjalanan hidup nabiMusa semenjak lahir, diangkat menjadi rasul, hingga 
sampai akhir hayat. Buku ini lebih mendeskripsikan tentang sejarah dari 
perspektif al-Qur‟an yang secara naratif tentang kehidupan nabiMusa 
mengenai keimanan, syariat yang diceritakan dan kajiannya terkesan masih 
belum secara spesifik.  
Selanjutnya, Adrika Fithrotul Aini dalam karya akhirnya dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “Keberagaman NabiMusa dalam al-Qur‟an”.
21
 
Penelitian ini memetakan keberagaman nabi Musa ke dalam aqidah, syariat, 
dan akhlak. Aqidah nabiMusa menyangkut keimanan umat Islam, seperti 
halnya keimanan terhadap Allah, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, serta takdir 
Allah. Akan tetapi, al-Qur‟an lebih menekankan pada aqidah ketauhidan. 
Berkaitan dengan syariat nabiMusa, al-Qur‟an hanya menjelaskan kewajiban 
nabiMusa untuk membayar zakat dan menjalankan puasa. Kemudian Akhlak 
nabiMusa yang menyangkut tingkah laku dan perbuatan baik yaknibersyukur 
atas nikmat, berdo‟a dalam segala peristiwa, dan segera bertaubat setelah 
melakukan kesalahan. 
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Karya selanjutnya, Moh. Fakhrur Rozi dalam penelitiannya dalam 
wujud skripsi berjudul “Kisah Nabi  Musa dalam Perspektif Studi Stilistika 
al-Qur‟an”.
22
 Stilistika al-Qur‟an merupakan kajian bahasa yang 
menitikberatkan pada gaya bahasa al-Qur‟an. Penelitian ini menunjukkan 
kisah nabi Musa dalam al-Qur‟an dituturkan dengan beberapa variasi, yaitu 
pendek, sedang, dan panjang. Hasil akhir dari penelitian ini adalah gaya 
bahasa al-Qur‟an yang digunakan dalam kisah nabiMusa menggunakan gaya 
naratif. Penjelasan tersebut ditampilkan sebanyak 189 ayat dan tersebar 
dalam 10 surat. Hampir dari di setiap suratnya memiliki versi sendiri dalam 
paparannya. 
Alimin Mesra menulis skripsi yang berjudul “Pesan al-Qur‟an dalam 
Kerjasama Musa dengan Syu‟aib tentang pengelolaan Bisnis”.
23
Kajian ini 
terdapat dalam surat al-Qaṣaṣ ayat 23-28. Hasil dari penelitian ini 
menyebutkan kisah Musa menunjukkan jalinan kerjasama yang harus 
didasarkan pada pada kontrak yang jelas. Kontrak tersebut melingkupi 
segala materi yang terkait pada masa kerja, jaminan keamanan, jumlah upah, 
dan yang berkaitan dengan kerja sama kedua belah pihak. 
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Hendriyan Rayhan dalam skripsi yang ditulisnya berjudul “Kisah 
Musa dalam al-Qur‟an Perspektif Teori Makkī-Madanī”.
24
 Penelitian ini 
lebih fokus pada konteks historis kronologi kisah Musa ketika suatu ayat 
diturunkan yang akan membantu pemahaman pesan yang terkandung dalam 
ayat tersebut. Salah satu cara untuk mengetahui konteks ayat-ayat kisah 
tersebut, peneliti menggunakan teoriMakkī-Madanī. Sebab pemaparan kisah 
dalam al-Qur‟an beriringan dengan perjalanan dakwah nabiMuhammad. 
Jurnal yang ditulis oleh Muazzinah, Achyar zein, dan Syamsunahar 
dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan dalam al-Qur‟an (Kajian Tafsir Kisah 
nabiMusa dalam surat al-Qaṣaṣayat 1-13)”.
25
 Penelitian ini lebih 
Mengungkapkan kisah nabiMusa dalam surat al-Qaṣaṣ ayat 1-13 terhadap 
konteks pendidikan masa sekarang dengan kriteria sebagai berikut: 
penanaman nilai keimanan, larangan keras berbuat kerusakan, dan anjuran 
semangat menuntut ilmu. 
Khori Robihatul Musayadah dan Evi Mu‟afiah mengkaji kisah Musa 
dalam tulisannya dengan judul “Komunikasi Edukatif dalam Perspektif al-
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Qur‟an (Analisis Kisah Musa)”.
26
Dalam penelitian ini disimpulkan oleh 
penulisnya 1) komunikasi dalam kisah Musa merupakan komukasi edukatif 
yang dapat dilihat dari peran nabi Musa mengubah pengetahuan Bani Israil 
tentang ketauhidan 2) tahapan-tahapan strategi komunikasi edukatif dalam 
kisah Musa di mulai dari menemukan komunikasi, menyampaikan risalah, 
umpan nalik, dan evaluasi berupa cobaan 3) tahapan strategi komunikasi 
edukatif dalam kisah Musa merupakan gabungan dari tahapan strategi 
komunikasi Cultid dan Center, Philip Lesly, John Middleton, lima langkah, 
dan advokasi. 
Zahra Lutfiana menulis skripsi yangberjudul “Hikmah dari Kisah 
Pelarian Nabi Musa ke Kota Madyan (Studi atas Penafsiran QS. al-
Qaṣaṣayat 20-28)”.
27
 Peneltian ini terfokus pada kisah nabi Musa keluar dari 
Mesir menuju Madyan. Sumber primernya tafsir corak adabal-Ijtima‟i yakni 
Tafsir Sya‟rawi, Tafsir al-Maraghi, Tafsir fi Zilal al-Qur‟an dan Tafsi al-
Azhar.  
Ahmad Ashabul Kahfi dalam penelitian tesisnya yang berjudul 
“Kisah Nabi  Musa dalam al-Qur‟an Prespektif Psikologis Sastra (Analisis 
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Kepribadian Nabi Musa Tinjauan Teori Psikologis Kepribadian)”.
28
Tesis ini 
mengungkapkan bagaimana kandungan psikologi dan sastra pada kisahnabi 
Musa dalam al-Qur‟an dengan menggunakan pendekatan psikologis sastra. 
Jadi dengan menggunakan pendekatan tersebut, peneliti memaparkan ke 
dalam beberapa permasalah diantaranya: (1) unsur instriksik yang dimiliki 
nabi Musa (2) kepribadian nabi Musa dalam al-Qur‟an (3) intensif beragama 
nabiMusa dalam al-Qur‟an. Mengawali itu semua, peneliti terlebih dahulu 
mengaktulisasikan kisah Musa yang terdapat dalam al-Qur‟an. 
3. Penafsiran kisah  menurut tokoh 
Gustino Rio Wanda mengkaji tentang “Kisah Nabi  Musa dalam al-




katerhadapkisah Musa dalam surah al-Kahfiayat 60-
82.Dalampembahasankisah Musaini, SayyidQutbhanya memasukan 
beberapa riwayat yang dipandangnya kuat saja. Berbeda dengan Hamka 
yang memuat banyak riwayat dalam pembahasan kisah ini. Kemudian hasil 
akhir penelitian ini, penulis lebih setuju terhadap pemikiran Sayyid Qutb 
yang membatasi pembahasannya pada teks-teks al-Qur‟an itu sendiri. 
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 Gustino Rio Wanda, “Kisah Nabi  Musa dalam al-Qur‟an Surah al-Kahfi ayat 60-82 (Studi 





Nur Laili Abdul Azis dalam penelitian skripsi yang berjudul 
“Penafsiran Kisah Nabi  Musa dan Khidir dalam al-Qur‟an menurut Hamka 
dan Quraish Shihab (Surat al-Kahfi ayat 66-82)”.
30
 Skripsi ini fokus pada 
obyek material yang digunakan peneliti sesuai yang dipaparkan dalam judul 
penelitian yaitu Surat al-Kahfi ayat 66-68. Adapun obyek formal yang 
digunakan yaitu metode deskriptif dan analisis yang kemudian 
membandingkan pendapat keduanya dalam menafsirkan kisah nabi Musa 
dan nabi Khidir. 
Dari penelitian yang sudah ada penulis belum menemukan hasil 
karya mengenai kisah nabiMusa dalam al-Qur‟an menurut penafsiran 
Hamkadan M. Quraish Shihab sehingga penulis melakukan penelitian 
mengenai kisah Musa dengan penafsiran tersebut. 
 
E. Kerangka Teori  
Untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan kisah nabi Musa 
bagaimana tinjauan kisah nabi Musa melalui komparasi dua kitab tafsir yaitu 
Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah, apa saja persamaan dan perbedaan 
penafsiran keduanya terhadap ayat-ayat kisah nabi Musa dalam al-Qur‟an, 
                                                          
30
Nur Laili Abdul Azis, “Penafsiran Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam al-Qur‟an menurut 
Hamka dan M. Quraish Shihab (Surat al-Kahfi ayat 66-82)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 




penulis menggunakan metode riset komparatif yang dikemukakan oleh Abdul 
Mustaqim. 
Dalam buku Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir, Abdul Mustaqim 
menjelaskan bahwa metodologi riset komparatif menekankan pada aspek-aspek 
perbandingan.
31
 Adapun dalam metodologinya, riset komparatif dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan tema 
Langkah awal riset komparasi dilakukan dengan menentukan tema. 
Adapun tema yang penulis angkat dalam penelitian tentang Kisah Nabi Musa 
dalam al-Qur‟an yaitu “Kisah tentang perjalanan penting Nabi Musa”.Tema 
tersebut menjadi pembahasan pokok pada penelitian ini. 
2. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan 
Setelah menentukan tema penelitian, langkah selanjutnya yaitu 
mengidentifikasikan aspek-aspek yang akan diperbandingkan. Pada langkah 
ini penulis membandingkan penafsiran ayat-ayat tentang Kisah Nabi Musa 
dengan dua mufassir, yaitu Hamka dan Muhammad Quraish Shihab. 
Sepanjang penelusuran penulis, ayat-ayat tentang Kisah Nabi Musa 
terkandung dalam salah satu episode perjalanan penting nabi Musa dalam al-
Qur‟an yaitu dalam surat Ṭaha, an-Naml, al-Qaṣaṣ, surat al-Baqarah, asy-
Syua‟arā, al-A‟raf, al-Maidah. Namun tidak menutup kemungkinan adanya 
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ayat-ayat lain yang masih berkaitan dengan Kisah Nabi Musa dalam al-
Qur‟an. oleh karena itu, penulis berusaha menelusuri ayat-ayat tentang Kisah 
Nabi Musa. 
3. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep 
Setelah melakukan perbandingan ayat antar mufassir, penulis berusaha 
menemukan faktor-faktor dan keterkaitan penafisran kedua terhadap ayat-ayat 
tentang Kisah Nabi Musa. Adanya proses perbandingan sebelumnya 
memungkinkan adanya persaman maupun perbedaan keduanya. Persamaan 
dan perbedaan yang ditemukan antar mufassir ini nantinya menemukan 
keterpengaruhan dan keterkaitan penafsiran keduanya dalam menafsirkan 
ayat-ayat Kisah Nabi Musa. 
4. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh, madzab atau 
kawasan yang dikaji 
Pada langkah ini penulis berusaha menunjukkan ciri khas antara Hamka 
dan Muhammad Quraish Shihab melalui penafsiran-penafsiran keduanya 
terhadap ayat-ayat tentang Kisah Nabi Musa. Langkah ini juga bisa penulis 
tempuh dengan melihat sosio cultural atau background mufassir yang 
mempengaruhi penafsiran beliau. Sehingga dari ciri khas yang ditemukan 
diharapkan mampu memberi warna unik dalam penafsiran ayat-ayat Kisah 
Nabi Musa. 
5. Melakukan analisis yang mendalam dan kritis disertai argumentasi data 
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Setelah beberapa langkah dan data terkumpul pada langkah ini penulis 
berusaha menganalisis penelitian tentang Kisah Nabi Musa dalam al-Qur‟an 
secara kritis. Penulis juga berusaha melibatkan di dalamnya dengan data-data, 
sehingga analisis yang dikemukakan kritis dan argumentatif. 
6. Membuat kesimpulan untuk menjawab problem riset 
Setelah semua data-data dan argumentasi terkait penelitian Kisah Nabi 
Musa terkumpul. Langkah ini menjadi proses akhir dalam riset komparatif 
tentang Kisah Nabi Musa. Langkah ini penulis lakukan dengan cara 
menguraikan kesimpulan-kesimpulan atas problem riset penulis tentang Kisah 
Nabi Musa dalam al-Qur‟an. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang 
dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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Adapun metode yang dilakukan penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari segi objek dan data-data yang diperlukan, penelitian ini 
termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan ditinjau 
dari segi bentuk data yang diperlukan, penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif. Yaitu penelitian yang memiliki karakteristik datanya dinyatakan 
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2. Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan penelitian ini terbagi menjadi dua,yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumberdata primer dalam 
penelitian ini yaitu Tafsir al-Azhar karya Hamka dan dan Tafsir al-Misbah 
karya Muhammad Quraish Shihab. 
Adapun sumber data sekunder yang dipakai penulis antara lain berupa 
dalam karya-karya seputar Hamka dan Quraish Shihab, buku, internet dan 
lainnya. 
3. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu dengan metode 
analisi-komparatif. Metode ini dilakukan dengan mencoba mendekripsikan 
penafsiran Kisah Nabi Musa dalam kitab Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-
Misbah, kemudian dianalisis secara kritis, lalu mencari sisi persamaan dan 
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G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan uraian secara umum terkait 
pembahasan dalam penelitian untuk menghasilkan suatu penelitian yang 
sistematis dan logis. Oleh karena itu, perlu kiranya penulis merumuskan 
sistematika pembahasan dalam penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan 
dalam penelitian ini penulis uraikan sebagai berikut: 
Bab Pertama, membahas tentang pendahuluan yang mana dimuat 
diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
tinjaun pustaka, kerangka teoritik, metode dan sistematian pembahasan. 
Bab kedua, dalam bab ini pembahasan diawali dengan memaparkan 
seputas profil singkat tentang Hamka dengan Tafsirnya Tafsir al-Azhar dan 
Quraish Shihab dengan Tafsirnya Tafsir al-Misbah. Dengan pembagian menjadi 
dua sub bab disertai dengan karakteristik tafsirnya masing-masing. 
Bab ketiga, membahas tentang tinjauan Kisah Nabi Musa dalam al-
Qur‟andengan memaparkan pendapat-pendapat ulama yang berdasarkan dengan 
pemahaman kata yang baik pada satuan Kisah, Nabi Musa maupun pemahaman  
dalam kesatuan kata itu sendiri. 
Bab keempat, pembahasan inti dari penelitian ini yaitu diuraikan Kisah 
NabiMusa dalam al-Qur‟an dengan penafsiran Hamka dan M.Quraish Shihab, 
kemudian dianalisis secara komparatif dari kedua tokoh tafsir tersebut dan 
merelevansikan Kisah Nabi Musa dengan masa kekinian. 
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Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini 
penulis mencoba untuk menyimpulkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada 
penelitian ini, dan terakhir adalah saran-saranyang ditujukan kepada pihak-pihak 





Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 
sebelumnya. Maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab mengenai ayat-ayat tentang
kisah nabi Musa ini menjelaskan perhatian dan rahmat Allah terhadap 
orang-orang dipilih-Nya kepada seluruh manusia dan orang–orang 
yang dikehendaki-Nya dan siapa yang memang pantas untuk diberi 
amanah menyampaian dakwah. Sejak awal telah tampak bagaimana 
model perhatian Allah kepada Musa, pemantapan hatinya, dan 
pengukuhan dakwahnya. Hamka dan Quraish Shihabjuga 
menjelasakan bahwa kisah ini menerangkan bagaimana kasih sayang 
Allah kepada semua hamba-Nya. 
2. Berdasarkan penafsiran Hamka dan Quraish Shihab, penulis dapatkan
persamaan dan perbedaan antara keduanya. Persamaannya adalah 
penafsiran keduanya menggunakan adabi Ijma’i. Namun, Hamka 
dikenal dengan corak ciri khas sastra dan sosial budaya dalam konteks 
yang ada di Tanah Minangkabau. Sementara Quraish Shihab juga 
menggunakan corak tersebut dengan konsentrasi pengungkapan 




a. Dari sisi penafsiran, Hamka dan Quraish Shihab berbeda pendapat 
mengenai alasan kenapa Allah memerintahkan Musa keluar dari 
Mesir pada waktu malam. Hamka berpendapat bahwa keluarnya 
Musa pada malam hari karena Allah sudah menyiapkan rintangan 
yang akan dilewati nabi Musa dari kejaran Fir’aun. Sedangkan 
Quraish Shihab berpendapat bahwa Allah sudah mengatur rute 
yang akan dilewati Musa untuk menghindari pengejaran Fir’aun. 
b. Dari sisi pemaparan tafsir, Hamka memenggal ayat menjadi 
beberapa kalimat kemudian di tafsirkan satu persatu. Sementara 
Quraish Shihab menjelaskan ayat dengan urut sebagaimana redaksi 
tanpa memotong ayat yang dibahas. 
3. Setelah mengetahui penafsiran Hamka dan dan Quraish Shihab terkait 
kisah Musa, maka terdapat nilai-nilai edukasi di dalamnya yang 
relevan dengan kontek sekarang. Nilai-nilai tersebut terbagi ke dalam 
tiga aspek yaitu: 
a. Aspek Keimanan 
Memahami dengan baik arti keimanan kepada Allah. 
Keimanan ini merupakan upaya menyampaikan keyakinan bahwa 
Allah adalah Tuhan satu-satunya, tidak ada yang menyamainya. 
b.  Aspek Spiritual 
Menjaga hubungan yang baik dengan Allah dengan cara 
memperbanyak doa dan selalu bertaqwa pada Allah disetiap 
kondisi susah ataupun senang. 
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c. Aspek Akhlak 
Menghiasi diri dengan sifat yang mulia dengan cara 
berakhlak sesama manusia dan perintah kepada Allah swt. 
B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian terhadap kisah nabi Musa, kiranya 
penulis perlu mengemukakan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian kali 
ini, penulis hanya terfokus kepada kisah yang dialami nabi Musa yang 
paling heroikkhususnya peristiwa awal pewahyuan Musa, mukjizat 
tongkat dan tangan yang bercahaya, mukjizat membelah laut dan kitab 
Taurat.  
Harapan penulis untuk penelitian selanjutnya adalah juga mengkaji 
peristiwa sebelum dan sesudah kejadian itu. Peristiwa sebelum kejadian ini 
berawal dari kepergian Musa dari Mesir setelah memukul seorang Qibti 
sampai pertemuan Musa dengan dua putri Syu’aib dan perjanjian Musa 
dengan Syu’aib. Setelah kejadian itu Musa kembali ke Mesir, ditengah 
jalan ia kedinginan dan ketika itu Allah memanggilnya dengan perantara 
api. Hal ini bertujuan agar kemukjizatan al-Qur’an dalam menyampaikan 
kisah nabi Musa lebih tampak dan selebihnya lagi nilai edukasi yang bisa 
diambil dari kisah tersebut. 
Tentu saja terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. 
Harapannya akan ada penelitian lebih lanjut dengan analisa yang lebih 
mendalam dan memunculkan gagasan baru sehingga menambah kekayaan 
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